
 

 

 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena yang ada pada 

subjek penelitian. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data 

yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data 

yang sebenarnya, data yang pasti dan merupakan suatu nilai dibalik data 

yang tampak.
1
 Adapun penelitian ini menggunakan metode deskriptif, 

yang dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan atau menuliskan keadaan objek penelitian yang 

ada.  

B.   Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan  (Library 

Research)  yang  mengarah pada penjelasan deskriptif. upaya yang 

dilakukan dengan memaparkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

pembahasan etika komunikasi verbal.  

Penelitian kepustakaan (Library Research), yang dilaksanakan 

dengan menggunakan literatur kepustakaan baik berupa buku, catatan, 
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maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu. 
2
 Menurut Mustika 

Zed riset kepustakaan adalah: “serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat serta 

mengolah bahan penelitian dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Peneliti berhadapan dengan teks (Nash) atau data angka dan buku 

dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata 

(eyewitness)berupa kejadian orang atau benda lainnya. 

2. Data pustaka bersifat siap pakai (ready made). Artinya penelitian 

tidak pergi kemana-mana kecuali hanya berhadapan langsug dengan 

bahan-bahan sumber yang sudah tersedia diperpustakaan. 

3. Bahwa data pustaka umumnya adalah sumber sekunder dalam arti 

bahwa peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua bukan data 

orisinil dari tangan pertama dilapangan. 

4. Bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu 

peneliti berhadapan dengan informasi statis, tetap.
3
 

Pada point pertama, maka penelitian yang dilakukan penulis 

adalah berhadapan langsung dengan teks-teks atau tafsir yang 

berhubungan dengan ayat Alquran yang mengandung makna tentang 

penjelasan etika komunikasi verbal. Setelah data terkumpul, kemudian 

dikelompokkan dalam suatu kategori dan dianalisis.  
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C.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data yang 

diperoleh.  Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

dikumpulkan dari sumber data sebagai berikut: 

1. Data primer: Sumber data primer adalah Alquran, yang dijelaskan 

dalam beberapa buku-buku tafsir seperti: 

a. Al-Maraghi, Ahmad Mustofa. Terjemahan Bahrun Abu 

bakar dkk. Tafsir Al-Maraghi,  

b. Tafsir Ibnu Katsir, Ibnu Katsir Edisi Malaysia, 

2.   Data Sekunder: Dapat diartikan  sebagai data yang akan digali oleh 

penulis dari apa yang akan diterima oleh penulis secara tidak 

langsung, misalnya: melalui buku-buku yang berkaitan dengan ilmu 

komunikasi, maupun buku-buku terkait dengan psikologi 

komunikasi,  komunikasi dakwah, dan Etika. 

D.  Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan yang dilakukan dalam penelitian ini  

adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, 

terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, teori-teori, dalil atau hukum-hukum dan lainnya yang 

berhubungan masalah penelitian.
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Tidak hanya itu dalam penelitian ini juga menggunakan 

teknik survey kepustakaan dan studi literatur. Studi kepustakaan 

ialah menghimpunkan data yang berupa sejumlah literatur yang 

diperoleh diperpustakaan atau tempat lain, kedalam sebuah daftar 

bahan-bahan pustaka, sedangkan studi literatur adalah mempelajari, 

menelaah, dan mengkaji bahan pustaka yang berhubungan dengan 

objek yang menjadi penelitian. 


